
 
 

ABSTRAK 

Algino, S. 2024. PengaruhiPemberianiBerbagaiiKonsentrasi Cairan DauniCocor 

Bebek (KalanchoeipinnataiL.) Terhadap Penyembuhan dan Lama Waktu 

Sembuh LukaiSayatiMencit Jantan (Mus musculus)sSebagai Materi 

Tambahan PraktikumfFisiologi Hewan:sSkripsi,kJurusannPendidikan 

Matematikaddan IlmupPengetahuan Alam,fFKIP UniversitassJambi, 

Pembimbing:i(I) Dr. AfrenihHamidah, S.Pt., M.Si., (II) Dr. Dra. Evita 

Anggereini, M.Si. 
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Cocor bebek digunakan sebagai pengobatan alternatif karena mengandung 

senyawaasaponin,ntanin dan flavonoidyyang dapat digunakan sebagai anti 

inflamasi dan mempercepat penyembuhan luka. Luka sayat terjadi dikarenakan 

teriris bendaayanggtajam, memiliki ciri-ciri lukaaterbuka, nyeri dan panjanggluka 

lebih besar daripada dalamnyaaluka. Penelitian inibbertujuan untukkmengetahui 

adanya pengaruhiekstrakidaun cocoribebek terhadap proses penyembuhan luka 

dan lama waktu sembuh pada mencit. Penelitian ini dilakukan padaqbulan 

Januari-Maret 2023 dirLaboratorium FKIP Pendidikan Biologi Universitas Jambi. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan RancangannAcak 

Lengkapp(RAL) dengann5pperlakuan (Tanpa perlakuan, Pemberian povidone 

iodine, konsentrasi 15%, konsentrasi 20%, dan konsentrasi 25%). Populasi yang 

digunakan yaitu 30 ekor mencit jantan yang dibagiimenjadii5ikelompok dengan 6 

pengulangan. Analisis data menggunakan uji ANOVA, bila terdapat pengaruh 

nyata makaidilanjutkanidenganuuji LSD. Hasillpenelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh pada setiap perlakuan dan konsentrasi cairan daun cocor bebek terhadap 

proses penyembuhan luka dan lama waktu sembuh pada mencit dengan perlakuan 

paling efektif adalah pemberian konsentrasi 25%. Hasil penelitian diaplikasikan 

dalam bentuk materi tambahan praktikum Fisiologi Hewan pada materi 

mekanisme penyembuhan luka. 

 

 

 


